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ABSTRAK

TINGKAT KETERGANTUNGAN EKONOMI KELOMPOK TAN!I
HUTAN KEMITRAAN KONSERVASI TERHADAP KAWASAN HUTAN
DI TAHURA WAN ABDUL RACHMAN

Oleh

Sonya Aulia Yanita Putri

Penelitian ini menganalisis tingkat ketergantungan ekonomi Kelompok Tani Hutan
(KTH) Mekar Sari dalam kemitraan konservasi terhadap kawasan hutan di Tahura
Wan Abdul Rachman, Desa Sinar Harapan, Kecamatan Kedondong Kabupaten
Pesawaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik responden,
tingkat pendapatan berdasarkan upah minimum, faktor yang mempengaruh
pendapatan, serta tingkat ketergantungan terahadap kawasan hutan. Metode
penelitian menggunakan metode sensus terhadap 30 responden dengan data primer
dari wawancara, kuisioner, dan observasi, serta analisis deskriptif dan analisis
regresi linier berganda menggunakan software Minitab versi 22.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia diatas 46
tahun (46,67%), pendidikan SMP/SMA (masing-masing 33%), pendapatan
termasuk dalam kategori kurang sejahtera (70%), luas lahan garapan 0-1,5 ha (97%),
dan hubungannya sangat tinggi dengan tingkat ketergantungan ekonomi (69%),
dengan faktor signifikan dalam pendapatan adalah luas lahan (P = 0,000) dan jumlah
jenis tanaman (P = 0,045). Penelitian ini berkontribusi pada ilmu kehutanan dan
ekonomi pertanian dengan menyediakan bukti empiris bahwa kemitraan konservasi
dapat meningkatkan pendapatan petani dengan mengurangi tekanan merusak hutan
melalui penanaman berbagai jenis tanaman secara bijak, dan mendukung kebijakan
pemberdayaan masyarakat lokal untuk keseimbangan eksosistem dan kesejahteraan.

Kata kunci: ketergantungan ekonomi, kemitraan konservasi, faktor pendapatan,

kelompok tani hutan



ABSTRACT

LEVEL OF ECONOMIC DEPENDENCE OF FOREST FARMERS'
GROUPS IN CONSERVATION PARTNERSHIP ON FOREST AREA IN
TAHURA WAN ABDUL RACHMAN

By

Sonya Aulia Yanita Putri

This study analyzes the economic dependency level of the Forest Farmer Group
(KTH) Mekar Sari in conservation partnerships on forest areas in Tahura Wan
Abdul Rachman, Sinar Harapan Village, Kedondong Subdistrict, Pesawaran
Regency. The research aims to analyze respondent characteristics, income levels
based on minimum wage, factors influencing income, and dependency on forest
areas. The research method employs a census approach on 30 respondents using
primary data from interviews, questionnaires, and observations, along with
descriptive analysis and multiple linear regression using Minitab version 22
software.

The results show that most respondents are aged over 46 years (46.67%), have
SMP/SMA education (33% each), income in the low welfare category (70%),
cultivated land area of 0-1.5 ha (97%), and very high economic dependency (69%),
with significant income factors being land area (P = 0.000) and number of crop
types (P = 0.045). This research contributes to forestry and agricultural economics
by providing empirical evidence that conservation partnerships can increase farmer
incomes by reducing forest-damaging pressures through growing various crops
wisely, while supporting local community empowerment policies for ecosystem
balance and welfare.

Keywords: economic dependence, conservation partnerships, income factors,
forest farmer groups.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemitraan merupakan bentuk kerjasama antar pemangku kepentingan yang
saling mendukung untuk mencapai tujuan bersama. Banyak nilai-nilai yang
terdapat dalam konsep kemitraan. Nilai dalam konsep kemitraan adalah salah satu
konsep yang saling percaya satu sama lain, dan saling gotong royong oleh sesama.
Menurut Christ (2008) bahwa konsep kemitraan adalah konsep yang bekerjasama
dalam memfokuskan aspek-aspek peduli atau caring yang saling memberikan
simpati dan kepedulian pada mitra dan dapat menghasilkan hal-hal yang bermanfaat
dan mendapat keuntungan (Surono, 2008). Kemitraan atau pelibatan masyarakat
dalam mengelola hutan juga bukan hal yang baru bagi pemerintah Indonesia.
Masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan hutan yaitu sejak berlakunya UU No
32 Tahun 2024.

Tujuan dari kemitraan konservasi yaitu untuk menjadi prioritas
pengembangan dan memberdayakan masyarakat di sekitar kawasan hutan serta
meningkatkan nilai ekonomi dari lahan masyarakat (Narsuka et al., 2009). Menurut
Wahyudi et al (2014), upaya bersama dengan masyarakat sekitar dapat membantu
menjaga dan melindungi wilayah. Oleh karena itu, perlu dibuat rencana yang
memenuhi kedua kebutuhan sekaligus. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam
program juga harus dapat membantu program tersebut berhasil.

Hubungan antara kemitraan konservasi dengan tingkat ketergantungan

kelompok tani dapat bervariasi dan tergantung bagaimana untuk membentuk sistem



kerjasama yang bisa diimplementasikan terhadap kondisi yang dipengaruhi oleh
keadaan aslinya. Dalam pemanfaatan dan pelestarian hutan mempunyai nilai
ekonomi yang tinggi seperti hasil non kayu, perikanan, pertanian, dan pariwisata.
Tingkat ketergantungan kelompok tani dan masyarakat terhadap kawasan hutan
sangat tinggi dan beberapa sumberdaya yang diambil sangat bergantung kepada
masyarakat sekitar.

Masyarakat yang berada di sekitar hutan juga mempengaruhi tingkat
keberlanjutan ekonomi kelompok tani hutan. Faktor yang dapat mempengaruhinya
yaitu adanya pengaruh dari hilangnya tutupan pohon disertai penurunan percepatan.
Akibatnya kelompok tani hutan harus bisa mencari cara lain untuk mendapatkan
sumber pendapatan yang tidak hanya menggantungkan hidup di kawasan hutan
yaitu dengan mencari sumber alternatif pendapatan di luar kawasan hutan (Fauzi,
2019).

Seringkali kelompok tani hutan dihadapkan dengan beberapa kendala yang
terjadi di kawasan hutan. Kendala yang dihadapi yaitu adanya keterbatasan akses
dan legalitas kegiatan yang berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya alam yang
berada di bagian hasil hutan bukan kayu nya yaitu pada kawasan konservasi serta
ekowisata berbasis masyarakat dan jasa lingkungan. Pentingnya legalitas ini supaya
usaha kelompok tani hutan bisa berkelanjutan dan kelompok tani hutan terhindar
dari masalah pemanfaatan lahan hutan yang disengketa oleh pihak yang tidak
bertanggung jawab. Bantuan dari usaha ekonomi yang produktif merupakan salah
satu strategi yang menunjang pemberdayaan kelompok tani melalui kemitraan
konservasi. Di sisi lain jika tingkat ketergantungan nya lumayan tinggi maka itu
menjadi sebuah masalah karena tidak bisa untuk berdiri sendiri dalam kelompok
tani mengolah usaha nya. Dengan demikian, sangat penting untuk mempunyai
bekal keahlian atau keterampilan sekaligus pengetahuan yang bisa dikembangkan

untuk mendirikan dan mengelola usaha sendiri (Fatmiah, 2022).

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik petani dan tingkat pendapatan KTH Mekar Sari?



2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan di KTH Mekar
Sari Desa Sinar Harapan?

3. Bagaimana tingkat ketergantungan KTH Mekar Sari terhadap kawasan hutan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan penelitian ini bertujuan
sebagai berikut:
1. Menganalisis karakteristik kelompok tani hutan petani dan tingkat pendapatan
anggota kelompok tani hutan Mekar Sari.
2. Menganalisis tingkat pendapatan kelompok tani hutan berdasarkan UMR.
3. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan anggota kelompok
tani dalam kawasan hutan dan luar kawasan hutan.
4. Mengetahui tingkat ketergantungan anggota kelompok tani terhadap kawasan

hutan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pemerintah
dan kelompok tani mengenai tingkat ketergantungan ekonomi kelompok tani
terhadap kawasan hutan serta apa yang mempengaruhi jenis-jenis tingkat

pendapatan kelompok tani kemitraan konservasi di kawasan hutan.

15  Kerangka Pemikiran

Potensi sumberdaya hutan yang terdapat di Tahura Wan Abdul Rachman
(Tahura WAR) tepatnya di KTH Mekar Sari, Desa Sinar Harapan, Kecamatan
Kedondong, Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Tahura merupakan kawasan
pelestarian alam yang didirikan untuk koleksi flora dan fauna yang alami atau
buatan, jenis asli atau bukan asli dan tujuannya untuk pendidikan, budidaya,
rekreasi, pariwisata, dan juga penelitian (UU No. 32 Tahun 2024). Selain itu Tahura
dapat berfungsi sebagai tempat penyangga kehidupan dan menjaga
keanekaragaman flora dan fauna serta karakteristik alam yang unik.



Kemitraan konservasi pada KTH Mekar Sari ini bertujuan untuk melakukan
pemberdayaan masyarakat pada zona tradisional yang tinggal dan bergantung pada
kawasan hutan konservasi. Tingkat ketergantungan ekonomi kelompok tani di
Tahura Wan Abdul Rachman dianalisis dengan berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan dan juga kesejahteraan bagi masyarakat dan kelompok
tani hutan. Dapat dilihat dari tingkat ketergantungan lahan dan juga pendapatan
yang sangat tinggi. Ada beberapa jenis tanaman yang dipengaruhi oleh tingkat
ketergantungan ekonomi kelompok tani tersebut. Anggota KTH Mekar Sari
mayoritas bekerja sebagai petani kebun, memiliki luas areal kelola yaitu sebesar
40,55 Ha dengan 52 orang anggota kelompok tani yang mengelola. KTH Mekarsari
memiliki potensi areal kerja sebagai tanaman MPTS dan tanaman obat.
Permasalahan yang terjadi adalah masyarakat yang melakukan penggarapan di
dalam kawasan pada umumnya tidak memiliki lahan garapan di lahan marga dan
menggantungkan hidupnya pada hasil kawasan hutan, sedangkan hasil pemungutan
HHBK dari areal garap belum bisa mencukupi kebutuhan hidup yang layak dari
petani.

Program kemitraan konservasi dalam rangka pemberdayaan masyarakat
seperti HHBK memang sangat bergantung terhadap penghasilan dari hasil panen
yang diperoleh. Tingkat pendapatan terdiri dari dua yatu tingkat pendapatan di
lahan konservasi dan tingkat pendapatan di luar kawasan hutan, tingkat pendapatan
di lahan konservasi terdiri dari pemungutan hasil HHBK yang dihasilkan selama
masa panen. Karakteristik individu masyarakat adalah sifat yang melekat pada
seseorang yang terkait dengan berbagai aspek kehidupan mereka dan lingkungan
mereka. Masri (2010) dan Watung et al. 2013 menyatakan bahwa karakteristik
sosial masyarakat termasuk ke dalam status sosial, jumlah anggota keluarga, tingkat
pendidikan, tingkat kesehatan, dan umur. Meskipun faktor demografi benar-benar
mempengaruhi pendapatan keluarga petani, Pulungan et al., (2015) menyatakan
bahwa faktor sosial ekonomi dan luas garapan juga dapat mempengaruhi
pendapatan masyarakat (Adalina et al., 2015). Berikut adalah kerangka pemikiran
berdasarkan masalah penelitian pada tingkat ketergantungan ekonomi di kawasan
Tahura Wan Abdul Rachman.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kemitraan Konservasi

Kemitraan konservasi merupakan kemitraan antara kepala unit pelaksana
teknis atau kepala unit pelaksana teknis daerah sesuai dengan kewenangan dengan
mitra konservasi dalam rangka pemulihan ekosistem, untuk penyelesaian kegiatan
terbangun berupa perkebunan, pertanian, dan tambak pada kawasan suaka alam,
kawasan pelestarian alam, dan taman buru (Permen LHK no 14 tahun 2023).
Kemitraan konservasi tujuannya untuk pemulihan ekosistem bukan lagi menjadi
pemberdayaan masyarakat sebagai tujuan utamanya seperti regulasi sebelumnya.
Namun secara teknis pelaksanaannya tetap melibatkan masyarakat lokal sebagai
mitra pengelola lahan secara berkelanjutan melalui pemulihan ekosistem.
Kebijakan yang dilakukan dapat melalui kerjasama antara Kepala Unit Pelaksana
Pengelola Kawasan atau dalam pemegangan izin pada kawasan konservasi dengan
masyarakat dan selalu menerapkan prinsip saling menghargai, dan saling percaya
juga menguntungkan.

Kemitraan konservasi adalah program pemberdayaan yang mengutamakan
kesepakatan, kesetaraan, kepercayaan, transparansi, dan partisipasi dalam
pelaksanaannya. Kemitraan konservasi sendiri antara lain dapat mengurangi
hambatan birokrasi, akan membuka banyak peluang bisnis dan informasi pasar.
Sektor kehutanan harus berusaha untuk memperkuat koneksi usaha dan manajemen
di tingkat kelompok tani hutan. Penguatan kelembagaan di tingkat petani di
berbagai wilayah telah terbukti dengan meningkatkan produktivitas sumber daya
dan nilai tambah dari usaha hasil hutan, termasuk hasil kayu dan non-kayu, serta
jasa lingkungan (Saipurrozi et al., 2018).



Kemitraan di Indonesia mempunyai bentuk yang terdiri dari pola kemitraan
inti-plasma, pola kemitraan dagang umum, pola kemitraan subkontrak, pola
kemitraan keagenan, dan pola kemitraan kerjasama operasional agribisnis (KOA)
(Jasuli et al., 2014). Pola kemitraan memiliki nilai yang lebih tinggi dan pendapatan
keduanya dari kemitraan dan non kemitraan mempunyai banyak perbedaan.
Tingkat efisiensi dari hasil usaha pola kemitraan dengan hasil usaha non kemitraan
sangat terlihat. Penyebab dari perbedaan yang terjadi yaitu adanya jaminan terhadap
pengawasan dan pendamping yang diberikan oleh mitra itu sendiri (Utami et al.,
2015). Kemitraan konservasi merupakan salah satu hal yang harus berubah dalam
rangka mengikuti arus paradigma dalam pengelolaan hutan di Indonesia dan lebih

memprioritaskan masyarakat yang ada dan subyeknya adalah pembangunan.

2.2  Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman (WAR)

Taman Hutan Raya (Tahura) adalah kawasan pelestarian alam untuk blok
koleksi tumbuhan dan atau satwa alami maupun bukan alam yang dimanfaatkankan
bagi kepentingan umum penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang
budidaya, budaya, pariwisata, dan rekreasi (Direktorat Jendral Pelestarian Hutan
dan Konservasi Alam, 2003). Terdapat blok koleksi tumbuhan dan atau satwa yang
telah tersebar di beberapa lokasi, yaitu sekitar 13 lokasi di Provinsi Lampung yang
salah satunya berada di Kelurahan Sumber Agung, Kemiling, Bandar Lampung.
Adanya aktivitas yang berakibat menjadi pembukaan lahan oleh masyarakat sekitar
membuat kawasan hutan primer yang terdapat disana perlahan-lahan berubah
menjadi hutan campuran (UPTD Tahura Wan Abdul Rachman, 2017).

Tahura WAR memiliki hutan pendidikan konservasi terpadu (HPKT) di
dalam. Hutan pendidikan menjadi tumpuan masyarakat pada khususnya untuk
mahasiswa, sarjana dan peneliti yang mempelajari hutan dan hubungannya interaksi
antar komponen ekosistem (Darmawan et al., 2014). HPKT Terdapat keragaman
hasil hutan, yang mempengaruhi pendapatan tanaman rumah tangga petani.
Wilayah Tahura sedang mengalami perubahan luas dan perpindahan fungsi tanah



akibat adanya kegiatan masyarakat yang mengolah tanah dengan jenisnya hanya
mempunyai nilai ekonomi seperti karet (Hevea brasiliensis), durian (Durio
zibethinus) dan kakao (Theobroma cacao). Hal ini secara bertahap menyebabkan
tutupan hutan yang rendah diubah menjadi lahan agroforestri dengan struktur
spesies cenderung homogen (Erwin et al., 2017).

2.3  Kelompok Tani Hutan (KTH)

Kelompok tani hutan merupakan salah satu subyek yang paling utama dan
mempunyai andil penting dalam pelestarian dan kondisi hutan. Kelompok tani
hutan biasa disingkat KTH yaitu kumpulan dari seluruh petani di negara Indonesia
dalam mengelola usaha di bidang kehutanan yang berada di dalam kawasan dan di
luar kawasan hutan. Kelompok tani juga sebuah kelembagaan yang berada di
tingkat petani dan secara langsung sangat berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan
untuk mengembangkan dunia unit usaha dengan sistem bersama dan terdapatnya
interaksi yang terjadi satu sama lain dan adanya koordinasi sehingga goals yang
diraih akan tercapai bersama (Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, 2018). Kelompok tani juga merupakan kelompok sosial yang terjadi
dalam suatu kumpulan individu dalam memiliki kesadaran dari persamaan dan
hubungannya terikat satu sama lain, dan tidak terikat oleh organisasi.

Contoh dari kelompok sosial meliputi kelompok teman atau kerabat. Latar
belakang dari kelompok tani memiliki kesamaan, kebutuhan dan tujuannya juga
sama, serta wilayah tempat tinggal. Upaya untuk memenuhi kebutuhan, dan
mengatur pemecahan masalah juga menjadi tujuan utama dalam mencapai hal
bersama-sama. Hubungan tingkat ketergantungan kelompok tani hutan dengan
kelompok tani yang lainnya yaitu sangat bervariasi dan tentu saja konteks nya setiap
individu berbeda-beda (Normansyah, 2014).

Kelompok tani hutan sendiri dibentuk berdasarkan asas kepentingan yang
termasuk dalam kondisi dari lingkungan itu sendiri. Kondisi lingkungan yang

dimaksud seperti sosial, ekonomi, dan sumberdaya.



2.4  Tingkat Pendapatan dan Ketergantungan Ekonomi terhadap

Kawasan Hutan

Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh adalah cara untuk mengukur
tingkat Kkesejahteraan seseorang. Jumlah pendapatan dari seluruh uang yang
diperoleh seseorang atau rumah tangga sebagai kompensasi atas jasa yang diberikan
atau dikorbankan selama jangka waktu tertentu (Budi, 2017). Pendapatan terdiri
dari dua macam vyaitu pendapatan kotor dan pendapatan bersih atau keuntungan.
Pendapatan bersih merupakan selisih antara biaya usaha serta hasil penjualan
produksi, sedangkan pendapatan kotor adalah perkalian antara harga jual dan
produksi yang dihasilkan (Tamamma et.al., 2011). Pendapatan luar usahatani
adalah pendapatan yang diperoleh dari kegiatan di luar usahatani, seperti
berdagang, mengojek, dll (Ruchyansyah, 2018).

Beberapa faktor, termasuk jumlah produksi, harga jual, dan biaya yang
dikeluarkan oleh petani dalam usahatani umumnya memengaruhi tingkat
pendapatan para petani. Pendapatan petani digunakan sebagai indikator yang paling
penting karena merupakan sumber pendapatan mereka sendiri serta memenubhi
kebutuhan sehari-hari. Pendapatan usahatani adalah perbedaan antara penerimaan
dan biaya produksi baik tetap maupun tidak tetap (Ahyaudin, 2023). Dalam waktu
satu tahun, pendapatan usaha tani dihitung untuk setiap macam jenis tanaman per
ha. Pendapatan ini dihitung dengan mengurangi harga jual total dikurangi dengan
biaya semua proses produksi, mulai dari pemupukan, penyiangan, pemangkasan,
pemanenan, penjemuran, dan pengangkutan (Antou et al., 2015)

Jenis pekerjaan yang berbasis lahan dan penguasaan lahan garapan di hutan
(Sudhartono dkk, 2011) juga di luar kawasan hutan, serta pemanfaatan hasil kayu,
HHBK, dan satwa liar menunjukkan adanya ketergantungan masyarakat terhadap
hutan (Nurrani, 2013). Gambaran dari pemanfaatan hutan yang menunjukkan
ketergantungan masyarakat terhadap interaksinya. Interaksi dengan hutan dapat
menunjukkan adanya dinamika kondisi penduduk karena peningkatan pendapatan,
kualitas sumber daya manusia, serta peningkatan jumlah populasi. Ini juga
merupakan bentuk interaksi budaya dan kearifan lokal yang ada disana
(Rahmawati, 2015).
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Pemerintah dalam beberapa tahun terakhir aktif menginisiasi pelibatan
masyarakat dalam pengelolaan kawasan konservasi melalui prinsip skema
kemitraan sebagai upaya pengelolaan bersama antara masyarakat dan pengelola
kawasan (Sahide et al., 2020). Tingkat pendapatan kelompok tani sangat
bergantung pada jenis tanaman, terdapat perbedaan pendapatan yang dihasilkan
dari masing-masing disebabkan oleh jenis tanaman yang ditanam oleh petani.

Kemitraan konservasi pada dasarnya menjadi wadah kolaboratif antara
masyarakat sekitar hutan dengan pihak kawasan konservasi untuk mencapai
keseimbangan antara pelestarian sumberdaya alam dan peningkatan kesejahteraan
ekonomi masyarakat. Melalui kemitraan ini, masyarakat diberi akses legal untuk
mengelola lahan di kawasan hutan konservasi dengan memiliki prinsip sustainable.
Dalam bentuk interaksi tidak hanya mengurangi tekanan terhadap kawasan hutan,
namun juga mampu menurunkan tingkat ketergantungan ekonomi masyarakat
terhadap sumberdaya hutan secara langsung. Meningkatkan kapasitas masyarakat,
dukungan dari kelembagaan, dan kewajiban secara jelas menjadi hak yang prioritas
untuk mengukur kunci keberhasilan dari kemitraan konservasi ini (Minata et al.,
2021).

Menurut Rahman et al (2022) program kemitraan konservasi mendorong
petani mengembangkan tanaman hutan yang bernilai ekonomi tinggi yang dikelola
secara berkelanjutan. Diversifikasi ini dampaknya nyata pada peningkatan
pendapatan keluarga tani dan mengurangi ketergantungan mereka terhadap hasil
hutan kayu. Sejalan dengan penelitian Zulfidda et al (2024) bahwa pelatihan
pengelolaan hasil hutan bukan kayu mampu menekan tingkat eksploitasi dan
mendukung peningkat kapasitas ekonomi masyarkat. Ketahanan ekonomi rumah

tangga juga berpengaruh secara signifikan dan menekankan kapasitas tersebut.

2.5 Karakteristik Petani

Karakteristik yang dimiliki oleh kelompok tani hutan dapat bervariasi dari
berbagai faktor meliputi lokasi geografis, kondisi sosial-ekonomi, dan adanya akses
terhadap sumberdaya. Karakteristik merupakan sifat yang menunjukkan bagaimana
seseorang dapat bertindak, meyakini, atau merasakan sesuatu (Boeree, 2010).
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Karakteristik petani juga menjadi faktor penting dalam peningkatan pendapatan
petani. Karakteristik demografis, sosial, dan ekonomi petani adalah karakteristik
yang dimaksud. Faktor-faktor sosial budaya termasuk umur, pendidikan, dan
jumlah tanggungan keluarga; luas lahan garapan, umur tanaman panen, dan
pendapatan adalah faktor sosial ekonomi dan pekerjaan atau mata pencaharian
petani adalah faktor sosial budaya. Karakter-karakter ini yang membedakan jenis
perilaku petani dalam kondisi tertentu (Arita, 2020).

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa petani yang lebih tua biasanya lebih
lamban dalam mengadopsi inovasi dan cenderung melakukan hal-hal yang sudah
biasa dilakukan oleh masyarakat setempat. Pengalaman dalam bertani pun lebih
banyak sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan.

Karakteristik petani yang berhubungan sangat nyata dengan kompetensi
mereka. Dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, petani lebih mampu
mengadopsi teknologi dan informasi yang berkaitan dengan keberhasilan pertanian
mereka (Kurniati, 2015). Petani yang mendapatkan pendidikan tinggi, baik formal
maupun informal, memiliki pengetahuan yang lebih luas, terutama tentang
pentingnya produktivitas. Untuk mendorong upaya hasil dalam meningkatkan
pertanian, petani dipengaruhi oleh kesadaran akan pentingnya produktivitas.
Pendidikan mempengaruhi petani dengan memberikan informasi inovasi yang

bermanfaat bagi peningkatan hasil produksi pertanian (Thamrin et al., 2012).



1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sinar Harapan Kecamatan Kedondong,
Kabupaten Pesawaran pada tanggal 15-30 Februari 2025. Data penelitian
bersumber dari anggota kelompok tani hutan Mekar Sari.

Peta Lokasi Penelitian Di
Tahura Wan Abdul Rachman
(KTH Mekarsari)
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Gambar 2. Peta Lokasi Tahura Wan Abdul Rachman, KTH Mekar Sari

3.2  Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu alat tulis, perekam
suara, panduan wawancara, kamera, dan kuisioner. Objek kajian, yaitu Kelompok
Tani Hutan Mekar Sari.
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3.3 Jenis Data
3.3.1 Data Primer

Data primer ditentukan langsung dari pengamatan di lapangan, pengisian
kuisioner dan wawancara. Wawancara yang akan dilaksanakan yaitu wawancara
terstruktur terhadap responden dengan data karakteristik responden yang meliputi
umur, jenis kelamin, jenis tanaman, pendapatan rata-rata keluarga, tingkat
pendidikan, pekerjaan sampingan, luas lahan garapan, dan luas lahan milik.
Penelitian ini juga menggunakan metode sensus dengan mengambil seluruh

populasi anggota kelompok tani.

3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari literatur studi pustaka yang
relevan dengan penelitian ini. Data tersebut meliputi berbagai informasi pendukung
seperti keadaan fisik dan lingkungan sekitar lokasi penelitian, kondisi geografis
wilayah, iklim, topografi, serta potensi sumber daya alam yang ada di Desa Sinar
Harapan. Selain itu, data sekunder juga mencakup kondisi sosial ekonomi
masyarakat, seperti tingkat pendidikan, pekerjaan utama, serta tingkat pendapatan

masyarakat di sekitar kawasan hutan.

3.4 Populasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode sensus yang diambil dari seluruh
populasi KTH Mekarsari. Berdasarkan informasi dan data yang dikumpulkan di
Desa Sinar Harapan, populasi Kelompok Tani Hutan berjumlah 52 KK, dan anggota
KTH yang aktif hanya 30 orang sehingga jumlah responden dalam penelitian ini

sebanyak 30 responden.
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35 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai anggota kelompok tani
hutan Mekar Sari yang beranggotakan 30 orang. Melakukan analisis karakteristik
dari anggota kelompok tani berdasarkan umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
marga dan etnis dengan menggunakan kuisioner dan observasi lapangan. Jenis
pendapatan dari rata-rata kelompok tani yang berada di dalam kawasan hutan dan
di luar kawasan hutan. Tingkat pendapatan rata-rata dari hasil panen pada areal
garapan di KTH Mekar Sari.

3.6 Analisis Data

Analisis data ini berupa analisis kuantitatif yaitu berdasarkan hasil kuisioner
yang berupa tanya jawa terhadap anggota kelompok tani dan menggunakan analisis
regresi linier berganda menggunakan software minitab versi 22. Analisis regresi
linier merupakan salah satu cara untuk memprediksi hubungan diantara dua
variabel. Analisis ini menggunakan analisis deskriptif yaitu teknik analisis data
yang dilakukan dengan mengumpulkan, mengklasifikasikan, menjelaskan, dan
menganalisis data untuk memberikan informasi dan gambaran tentang masalah

yang sedang diteliti (Masyita, 2018).

3.6.1 Analisis Tingkat Pendapatan Berdasarkan UMR

Setiap daerah di tingkat provinsi dan bupati/walikota menetapkan UMR di
masing-masing daerah. Analisis tingkat pendapatan berdasarkan UMR atau Upah
Minimum Regional dilakukan agar pemerintah mempunyai acuan pendapatan
minimum untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka. Analisis ini tidak hanya
membantu dalam menilai kesejahteraan mereka, tetapi juga membantu dalam
merancang dan melaksanakan kebijakan dan program yang lebih baik untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka. Analisis ini juga sangat penting untuk
memantau, menilai, dan memperbaiki upaya untuk mengurangi kemiskinan dan

mendukung pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan. Berdasarkan Upah
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Minimum Provinsi (UMP) Bandar Lampung di tahun 2024 ditetapkan sebesar Rp.
2.716.497.00 (SK Gubernur Lampung No 694 Tahun 2023). Upah Minimum
Regional (UMR) Kabupaten Pesawaran sebesar Rp.2.716.497.00 dengan
mengklasifikasikan kategori tingkat pendapatan yang telah ditentukan dari
pendapatan kelompok tani yaitu kategori dari sejahtera, cukup, dan kurang
sejahtera. Kategori sejahtera memiliki nilai 3 x UMR, kategori cukup memiliki nilai
2 X UMR, dan kategori kurang sejahtera memiliki nilai pendapatan sama dengan
UMR. Berikut merupakan gambaran kategori pendapatan berdasarkan UMR dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori pendapatan kelapa keluarga berdasarkan UMR Kabupaten
Pesawaran

No. Kategori Pendapatan Pendapatan/bulan
1. Sejahtera (S) 3x UMR
2. Cukup (C) 2x UMR

3. Kurang Sejahtera (KS) 1 x UMR
(BPS Lampung, 2023; Zadjuli, 2005)

3.6.2 Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pendapatan kelompok tani
yaitu berdasarkan jenis tanaman yang berpengaruh kepada jumlah produksi dan
modal serta penggunaan alat. Jumlah jenis tanaman yang setelah panen akan
berpengaruh, serta program bantuan finansial, dan program pemberdayaan dari
pemerintah untuk menentukan variabel-variabel yang memenuhi.

[Yi] = a + [bx1]i + [bx2]i + [bx3]i +[bx4]i + [bx5]i+ei
Keterangan:

Y = Pendapatan responden dari kegiatan

a = Konstanta

b = Angka arah atau koefisien regresi

e = Standar eror

X1 = Luas garapan tahura (ha)

X2 = Jumlah jenis tanaman (Jenis/ha)
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X3 = Jumlah tanggungan keluarga (Jiwa/KK)
X4 = Pendidikan (1=SD, 2=SMP, 3=SMA/SMK, 4=S1)
X5 = Luas garapan marga/milik (ha)

3.6.3 Analisis Tingkat Ketergantungan Kelompok Tani Hutan Terhadap

Kawasan Hutan

Tingkat ketergantungan kelompok tani hutan dan masyarakat Desa Sinar
Harapan KTH Mekar Sari yang sangat bergantung dengan kawasan hutan.
Berdasarkan presentase pendapatan yang diperoleh dari dalam kawasan dan luar
kawasan hutan, dapat mengklasifikasikan ketergantungan kelompok tani terhadap
kawasan hutan dan luar kawasan hutan. Klasifikasi ini membantu memahami
seberapa besar ketergantungan mereka dan merencanakan cara yang tepat untuk
mengelola ketergantungan tersebut. Berikut merupakan Kriteria pada masing-

masing kawasan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Ketergantungan Terhadap Kawasan Hutan

Pendapatan
No. Kiriteria Dari kawasan Dari luar kawasan
hutan (%) hutan (%)
1. Sangat Tergantung (ST) >67 — 100 <33
2. Cukup Tergantung (CT) 33-67 33-67
3. Tidak Tergantung (TT) <33 >67-100

(Aziz, 2021)



5.1

V. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

. Responden sebagian besar berada pada usia di atas 46 tahun (46,67%),

dengan tingkat pendidikan didominasi oleh lulusan SMP dan SMA masing-
masing sebesar 33%. Mayoritas responden memiliki jumlah tanggungan
lebih dari tiga jiwa (56%) dan tidak memiliki lahan marga/milik (46,7%).
Rata-rata responden tidak mempunyai pekerjaan sampingan (63%),

pekerjaan sampingannya menjadi buruh (27%) dan berdagang (7%).

. Tingkat pendapatan berdasarkan UMR menunjukkan bahwa hanya 1

responden yang memiliki kategori sejahtera (S) dengan persentase 13,33%,
lalu 5 responden dengan kategori cukup sejahtera (C) berada di persentase
16,7%, dan 70,0% kurang sejahtera (KS) dengan 24 responden.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan kelompok tani adalah luas

lahan garapan dalam kawasan hutan dan jumlah jenis tanaman.

. Responden memiliki tingkat ketergantungan ekonomi yang tinggi terhadap

kawasan hutan. Hasil analisis kategori didapatkan bahwa mayoritas
responden sebesar 69% memiliki kategori sangat tergantung, lalu 17% pada
kategori cukup tergantung, dan sebesar 13% tidak tergantung terhadap

kawasan hutan.
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5.2 Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menghitung secara jelas seberapa
besar hasil hutan dimanfaatkan sebagai pakan kambing dan sapi serta sayuran
rumah tangga, dengan mengidentifikasi jenis tanaman yang digunakan, menguji
kandungan gizinya, mengukur jumlah ketersediaannya sepanjang musim, serta
menilai nilai ekonominya dan pengaruhnya terhadap tingkat ketergantungan
masyarakat pada kawasan hutan secara berkelanjutan.
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